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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh marketing politik
dan brand personality terhadap keputusan memilih dengan brand image sebagai
variabel intervening.
Penelitian ini dilakukan kepada masyarakat Kabupaten Jepara yang sudah
memiliki hak pilih dalam pemilihan Bupati Jepara tahun 2017. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 102 responden. Dengan metode pengumpulan data
melalui kuesioner dan metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis Partial Least Square, yang diestimasi dengan
program SmartPLS 3.0.
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa marketing politik dapat
mempengaruhi keputusan memilih, baik secara langsung maupun tidak langsung
karena adanya peran brand image sebagai variabel intervening. Sedangkan brand
personality hanya dapat berpengaruh terhadap keputusan memilih secara
langsung, ketika melalui variabel intervening brand image tidak mempengaruhi
keputusan memilih.




The purpose of this study was to analyse the influence of political
marketing and brand personality against voting decision with the brand image as
an intervening variable.
This research was conducted to Jepara Regency who have suffrage in the
election of Jepara Regent 2017. The samples in this research as much as 102
respondents. With the method of collecting data through questionnaires and
sampling method in this research is non probability sampling with purposive
sampling technique. This research uses the Partial Least Square analysis
techniques, which are being estimated by the program SmartPLS 3.0.
The summary of this study showed that political marketing have an effect
directly and indirectly against the voting decision with brand image as an
intervening variable. Brand personality have an effect directly against voting
decision, but haven’t indirectly effect against voting decision with brand image as
an intervening variable.
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Indonesia memilih untuk menerapkan sistem demokrasi setelah
merdeka, sementara bentuk negara yang dipilih adalah negara kesatuan.
Sistem demokrasi menjadikan Indonesia melibatkan rakyat dalam
pengambilan keputusan, dimana rakyat yang memilih pemimpin negara
mereka. Pemilihan umum dilaksanakan bukan pada saat Indonesia merdeka,
melainkan pada tahun 1955.
Pemilu pertama Indonesia dilakukan untuk memilih anggota DPR
(Dewan Perwakilan Rakyat) dan Konstituante (istilah MPR atau Majelis
Permusyawaratan Rakyat saat itu). Dalam pemilu pertama, muncul 4 partai
besar yang memiliki perolehan suara di atas 10% dalam perolehan suara untuk
DPR, yaitu PNI (22,32%), Masyumi (20,92%), NU (18,41%), dan PKI
(16,36%). Sementara untuk pemilihan anggota konstituante, peringkat
perolehan suara juga tidak jauh berbeda yakni PNI (23,97%), Masyumi
(20,59%), NU (18,47%), dan PKI (16,47%) (Firmanzah, 2007).
Pemilihan kepala daerah (Pilkada) dilakukan secara langsung oleh
penduduk daerah administratif setempat. Sebelum tahun 2005, kepala daerah
dan wakil kepala daerah dipilih oleh DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah). Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
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tentang Pemerintahan Daerah, kepala daerah dipilih langsung oleh rakyat
melalui Pilkada, yang diselenggarakan pertama kali pada bulan Juni 2005.
Undang-Undang Nomor 22 tahun 2007 mengenai Penyelenggaraan
Pemilihan Umum, pilkada dimasukkan ke dalam pemilu. Hal ini
menyebabkan pilkada resmi berganti nama menjadi Pemilukada (Pemilihan
Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah).Kemudian, di tahun 2011,
terbit undang-undang baru yaitu Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011
mengenai Penyelenggaraan Pemilihan Umum. Di dalam undang-undang ini
istilah yang digunakan dalam Pemilukada diganti menjadi istilah yang
merujuk pada pemilihan kepala daerah yang dimaksud, seperti Pemilihan
Gubernur, Pemilihan Bupati, dan Pemilihan Wali Kota, dimana pemilihan
kepala daerah ini menjadi satu paket dengan wakil kepala daerahnya.
Politik dan marketing adalah dua hal yang dapat dikolaborasikan.Jika
politik dan pemasaran digabung menjadi satu, maka terbentuklah istilah
pemasaran politik (marketing politik). Istilah pemasaran politik atau
marketing politiksebenarnya masih asing dan jarang digunakan oleh banyak
orang. Pasalnya, kebanyakan orang beranggapan bahwa pemasaran
berhubungan dengan komoditas atau barang, sedangkan politik bukanlah suatu
barang yang berwujud.Namun, pemasaran politik disini merujuk pada
pemasaran yang berhubungan dengan aktivitas memasarkan suatu jenis
komoditas berupa gagasan politik. Gagasan politik itu dapat berupa gagasan
dari seorang tokoh politik, sebuah entitas politik, atau partai politik tertentu.
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Contoh nyata penerapan marketing politik yaitu pada poster atau
baliho yang terpampang di tempat umum memperlihatkan calon bupati
memajang foto dengan pernyataan anti narkoba. Foto tersebut bukan berarti
calon bupati menjadi duta narkoba atau pemberantas narkoba. Tanpa kita
sadari, hal tersebut termasuk iklan. Memang tidak ada hubungannya narkoba
dengan politik, tapi melalui pesan seperti itu calon bupati tersebut sudah
melakukan pemasaran politik.
Pada pemilihan bupati Jepara tahun 2017 ini, kandidat calon bupati
dan wakil bupati sudah mulai melakukan marketing politik berupa memasang
spanduk dan baliho pasangan kandidat sejak awal tahun 2016. Padahal, masa
kampanye baru dimulai pada 28 Oktober 2016 hingga 11 Februari 2017.
Pemasangan baliho yang dilakukan oleh masing-masing tim sukses dinilai
masih dalam tahap wajar dan tidak melanggar Perda Ketertiban, Keamanan,
dan Kebersihan (K3). Adapun yang termasuk melanggar peraturan adalah
memasang baliho di bangunan pemerintahan, ditancapkan di pohon,
ditancapkan di tiang listrik, jembatan, rambu lalu lintas, hingga memasang
baliho yang membahayakan keselamatan orang lain.
Debat calon bupati juga dilakukan sebagai bentuk marketing politik
untuk meyakinkan masyarakat akan visi, misi, program, serta kemampuan
kandidat calon bupati dan wakil bupati. Debat calon bupati ini dilaksanakan
sebanyak dua putaran. Putaran pertama dilaksanakan pada 20 Desember 2016
dan debat putara kedua dilaksanakan pada 24 Januari 2017.
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Pemasaran politik bertujuan untuk merebut perhatian publik yang
dilakukan oleh suatu kontestasi politik, sama seperti pemasaran pada
umumnya yang bertujuan untuk merebut perhatian konsumen agar membeli
suatu produk. Menurut Girma (2016), pemilih sebagai konsumen dan kandidat
politik sebagai produsen. Produsen harus bekerja keras untuk menyediakan
keinginan dan harapan untuk konsumen melalui program yang mereka
tawarkan. Meskipun demikian, pemasaran politik tidak sesederhana berpidato
merebut perhatian publik saja, tapi juga upaya yang dilakukan oleh partai
politik atau kandidat dalam suatu ajang politik untuk menduduki suatu posisi
pada pemilihan.
Peristiwa politik yang terjadi di tahun 2017 ini adalah pemilihan
kepala daerah. Beberapa daerah di Indonesia dimana kepala daerah telah habis
masa kerjanya di tahun 2017 melaksanakan pemilihan kepala daerah serentak
di tahun 2017 ini. Kabupaten Jepara merupakan salah satu kabupaten di
Indonesia yang melakukan pemilihan kepala daerah di tahun 2017.
Kabupaten Jepara mengadakan pemilihan kepala daerah yang
dilaksanakan pada 15 Februari 2017 dalam rangka memilih Bupati dan Wakil
Bupati Jepara untuk periode kepemimpinan tahun 2017-2022. Pada pemilihan
Bupati Jepara tahun 2017 ini terdapat dua pasangan calon Bupati dan Wakil
Bupati yang mendaftar. Calon yang menjadi nomor urut pertama adalah Dr. H.
Subroto, SE., MM sebagai calon Bupati dan pasangannya yaitu H. Nur
Yaman, SH sebagai calon Wakil Bupati. Pasangan ini diusung oleh partai
Golkar, PAN, Demokrat, PKB, Hanura, PPP, Nasdem, PKS, serta Gerindra.
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Pasangan calon pada nomor urut dua adalah Ahmad Marzuqi, SE.,
sebagai calon Bupati dan Dian Kristiadi, S.Sos., sebagai calon Wakil Bupati.
Pasangan ini diusung oleh satu partai yaitu PDI Perjuangan.
Hasil pemungutan suara menyatakan bahwa pasangan Ahmad
Marzuqi, SE., dan Dian Kristiadi, S.Sos terpilih sebagai Bupati dan Wakil
Bupati Jepara periode 2017-2022 dengan total perolehan 319.837 suara atau
51,25%.
Tabel 1.1
Tabel Pemilih dan Pengguna Hak Pilih
Laki-laki Perempuan Total
Pemilih 430.147 (68,3%) 434.051 (79,9%) 864.211 (74,1%)
Pengguna Hak
Pilih
293.703 (31,7%) 346.629 (20,1%) 640.145 (25,9%)
Sumber: https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/t2/jawa_tengah/jepara
Tabel 1.2
Tabel Suara Sah dan Tidak Sah
Suara Sah 624.096




Tabel Hasil Rekapitulasi Sub Wilayah




Pengguna Hak Pilih 53.665
Partisipasi 72,8%
Suara Sah 52.419






Pengguna Hak Pilih 46.175
Partisipasi 75,7%
Suara Sah 45.042






Pengguna Hak Pilih 32.801
Partisipasi 71,6%
Suara Sah 32.245






Pengguna Hak Pilih 42.947
Partisipasi 75,1%
Suara Sah 41.056






Pengguna Hak Pilih 33.072
Partisipasi 76,6%
Suara Sah 32.097








Pengguna Hak Pilih 4.803
Partisipasi 72,0%
Suara Sah 4.584






Pengguna Hak Pilih 40.601
Partisipasi 72,5%
Suara Sah 39.758






Pengguna Hak Pilih 35.480
Partisipasi 71,6%
Suara Sah 34.884






Pengguna Hak Pilih 40.816
Partisipasi 78,1%
Suara Sah 39.941






Pengguna Hak Pilih 48.156
Partisipasi 73,2%
Suara Sah 46.870






Pengguna Hak Pilih 45.725
Partisipasi 76,2%
Suara Sah 45.006






Pengguna Hak Pilih 38.162
Partisipasi 67,4%
Suara Sah 37.377





Pakis Aji Pemilih 42.724
Pengguna Hak Pilih 32.984
Partisipasi 77,2%
Suara Sah 32.208






Pengguna Hak Pilih 45.433
Partisipasi 75,7%
Suara Sah 43.971






Pengguna Hak Pilih 59.071
Partisipasi 76,9%
Suara Sah 57.294





Welahan Pemilih 56.950 Suara Sah 39.344 No. 1: 19.962 121
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Pengguna Hak Pilih 40.254
Partisipasi 70,7%




Penelitian ini akan membahas mengenai strategi pemasaran yang
dilakukan oleh pasangan calon bupati Jepara pada pemilihan Bupati Jepara
tahun 2017.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diajukan
penelitian dengan judul, “Analisis Pengaruh Marketing Politik dan Brand
Personality terhadap Keputusan Memilih Bupati Jepara, dengan Brand
Image sebagai Variabel Intervening, (Studi pada Pemilihan Bupati
Jepara Periode 2017-2022).”
1.2 Research Gap
Menurut Ferdinand (2014), research gap adalah celah atau senjang
penelitian yang dapat dimasuki oleh seorang peneliti berdasarkan pengalaman
atau temuan dari penelitian terdahulu.
Marketing politik dan brand personality yang baik akan
mempengaruhi keputusan memilih masyarakat. Menurut Zavattaro (2010),
menyatakan bahwa keputusan memilih dipengaruhi oleh brand yang kuat.
Ketika kandidat politik adalah sebuah brand, kemudian menjadi suatu
komoditas, dan pasar menyukai produk, menjadikan konsumen mengambil
alih secara rasional. Konsumen membeli dan masuk ke dalamnya. Dengan
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kandidat politik sebagai brand, konsumen akan membeli atau memilih, yang
mana hal ini akan menjadi stimulasi dan produk yang kuat.
Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2013), menampilkan hasil
bahwa marketing politik bauran yang menggabungkan media sosial, media
massa, dan marketing politik tradisional bisa menjadi strategi alternatif
kandidat maupun partai politik untuk memenangkan pemilu.
Menurut Ediraras, dkk (2013), sebagian besar marketing politik yang
dilakukan oleh pasangan Joko Widodo dan Basuki Tjahaja Purnama pada
pilkada 2012 lalu sebagian besar memanfaatkan media sosial sebagai bentuk
komunikasi dengan masyarakat, seperti Blackberry Messanger, Facebook,
Twitter, dan YouTube. Selain itu, Pasangan Jokowi-Ahok juga fokus terhadap
pemilih muda dan kalangan menengah. Hal ini dinilai efektif oleh tim sukses
dari pasangan tersebut.
Menurut Rini (2012), strategi marketing politik yang tepat akan
membangun citra partai dan mempengaruhi minat memilih yang akhirnya
mempengaruhi konstituen memutuskan memilih calon anggota legislatif atau
partai.
Artikel online yang ditulis di rakyatsulsel.com pada 13 November
2016 lalu membuktikan bahwa kampanye yang dilakukan oleh Calon Bupati
Takalar, Burhanuddin Baharuddin, selalu mendapatkan apresiasi yang baik
bagi masyarakat. Tidak kurang dari ratusan ribu masyarakat yang hadir di
setiap titik kampanye yang dilakukan. Program kerja yang dijanjikan sebagian
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sudah terlaksana dan akan tetap dijalankan setelah menjabat nanti. Hal ini
menandakan bahwa brand personality Burhanuddin Baharuddin sudah baik,
image Burhanuddin Baharuddin di mata masyarakat sudah baik sehingga ia
mendapatkan apresiasi dari masyarakat. Namun, pada artikel di Tribun
Takalar, menyatakan bahwa meski menjadi petahana dalam pemilihan Bupati
Takalar, Burhanuddin Baharuddin tidak bisa mempertahankan suara dan harus
kalah dalam pilkada dikarenakan kasus korupsi yang dilakukan olehnya. Hal




Isu: Pengaruh marketing politik dan brand personality terhadap keputusan
memilih.
Research Gap:
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Keputusan memilih calon pemimpin dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu marketing politik, brand personality, dan brand image. Kandidat calon
pemimpin sebagai objek yang dipilih masyarakat, berlomba-lomba untuk
merebut hati masyarakat supaya mereka memilih kandidat tersebut. Sementara
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masyarakat tidak hanya memilih calon pemimpin yang hanya dapat
memimpin saja, tapi juga mencari nilai lebih dari tiap kandidat tersebut.
Kriteria masyarakat dalam memilih pun berbeda-beda, oleh karena itu terdapat
pertimbangan tertentu yang dilakukan oleh masyarakat sebelum memutuskan
untuk memilih salah satu kandidat calon pemimpin.
Ahmad Marzuqi, SE., dan Dian Kristiadi, S.Sos yang telah terpilih
sebagai Bupati dan Wakil Bupati Jepara memperoleh suara sebesar 51,25%,
menunjukkan bahwa lebih dari setengah warga Jepara yang menggunakan hak
pilihnya dalam pemilihan umum tahun 2017 ini memilih pasangan Ahmad
Marzuqi dan Dian Kristiadi. Hal ini dimungkinkan terjadi karena cara
marketing politik yang dilakukan oleh pasangan Ahmad Marzuqi dan Dian
Kristiadi menggunakan cara-cara yang bisa merebut hati masyarakat.
Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah
diutarakan penulis di atas, masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
strategi marketing politik dan brand personality pasangan kandidat calon
Bupati dan Wakil Bupati Jepara dapat membawa mereka menjadi Bupati dan
Wakil Bupati Jepara melalui variabel intervening brand image?”.
Sehingga terbentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah pengaruh marketing politik terhadap brand image?
2. Apakah pengaruh brand personality terhadap brand image?
3. Apakah pengaruh brand image terhadap keputusan memilih?
4. Apakah pengaruh marketing politik terhadap keputusan memilih?
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5. Apakah pengaruh brand personality terhadap keputusan memilih?
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Menganalisis pengaruh marketing politik terhadap brand image.
2) Menganalisis pengaruh brand personality terhadap brand image.
3) Menganalisis pengaruh brand image terhadap keputusan memilih.
4) Menganalisis pengaruh marketing politik terhadap keputusan memilih.
5) Menganalisis pengaruh brand personality terhadap keputusan memilih.
Terdapat kegunaan teoritis dan kegunaan praktis penelitian ini,
diantaranya:
1) Kegunaan Teoritis
a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran mengenai pengaruh marketing politik dan
brand personality terhadap keputusan memilih pemimpin melalui
brand image sebagai variabel intervening.
2) Kegunaan Praktis
a) Bagi Penulis
Menambah wawasan penulis mengenai pengaruh marketing politik
dan brand personality terhadap keputusan memilih pemimpin.
b) Bagi Lembaga Pendidikan
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Untuk memberikan masukan yang dapat berguna sebagai bahan
referensi di penelitian selanjutnya.
1.5 Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan
Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai latar belakang masalah
yang sedang diteliti, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta
sistematika penulisan dari penelitian ini.
BAB II Telaah Pustaka
Pada bab telaah pustaka, penulis menjelaskan teori-teori yang
diperlukan dalam penelitian serta menguraikan mengenai penelitian terdahulu.
Selain itu, penulis juga menulis kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB III Metode Penelitian
Pada bab ini, menjelaskan mengenai populasi dan sampel penelitian,
kemudian jenis dan data yang digunakan dalam penelitian, metode
pengumpulan data penelitian, serta metode analisis data.
BAB IV Hasil dan Analisis
Dalam bab ini, diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis data, dan
interpretasi dari hasil penelitian.
BAB V Penutup
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Pada bagian penutup, merupakan bagian terakhir dari penelitian. Di
bagian ini ditampilkan simpulan, keterbatasan penulis dalam menulis
penelitian, serta saran bagi penelitian.
